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Abstract

Each suction cigarette smioke contains free radicals 1015 and a substance that can trigger the formation of free radicals in the lung fissue.
Tracheal cartilage is part of the respiratory systenr. Tracheal cartilage damage can be detected from the coll kondrosit elements, Vitamin C
as an anii-oxidant bas been shown to newtralizg the effects of free radicals in the alveoli and the trachea epithelinm. The purpose of this
stndy to see if there are changes kondrosit tracheal cartilage from free radicals, and whether these changes can be reduced by wvitamin C.

Research carvied ont experimentally by using post test only control group design. Animal were divided into six growps, each consisting of three
white rats Wistar males, adult weighing 200 to 300 grams. Treatment was conducted over 6 months and the animal becoming divided six
groups. Group 1 did not dipapr cigarette smoke, and were not given vitansin C, the group exposed to cigarette smoke 2-6 sticks 1 every day
Jfor six months while the other group exposed to smioke 3-6 cigarettes are alse given vitamin C with different doses of 0.05, 0, 10, 0.20
and 0.40 mg | g BW [ day. Cigarette smoke exposure using a pamp smoking while giving vitamiin C using the sonde to mice stomach.
Rat trachea taken a third of the middle, making preparations for HE. In HE preparations observed kondrosit quality paint that is the nature
of the cytoplasm and nuchns, the diameter kondrosit and the ratio of cells: nuclens, -

The resulis of this study indicate that the increase and decrease DSK RST is not statistical significant (p> 0.05).
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Abstrak

Setiap hisapan asap rokok mengandnng 107 radikal bebas dan baban yang dapat memicu terbentuknya radikal bebas di dalam jaringan
paru-para.. Tulang rawan traksa adalah bagian dari sistim respirasi, Kerusakan tulang rawan trakea dapat di deieksi dari unsur selnya yaitn
kondrosit. Vitamin C sebagai anti oksidan telah terbukti mampn menetralisiv efek radikal bebas pada alveoli dan epitel trakea. Tujnan
penclitian ini untnk melibat apakab tirdapat pernbaban kondrosit tulang rawan trakea akibat radikal bebas dan apakab persbaban tersebut
dapat diperkeci! dengan pemberian vitamin C,

Penelitian dilakenkan secara eksperimental dengan menggunakan post test ondy control gronp design. Hewan goba dibagé dalam enam
kelomipok _yang masing-masing ferdiri dari tiga ekor tikus puiih Wistar jantan, dewasa dengan berat badan 200 — 300 gram. Perlaknan
dilaksanakan selama 6 bulan dan bewan coba dibagi mejadi enam kelompok. Kelompok 1 tidak dipapr asap rokok, dan tidak diberi vitamin
G, kelompok 2-6 dipapar asap rokok 1 batang setiap hari selama enam bulan sedangkan kelompok 3-6 selain dipapar asap rokok juga diberi
vitanmin C dengan dosis yang berbeda yaitu 0,05, 0,10, 0,20 dan 0,40 mg/g BB/ hari. Pemaparan asap rokok dengan menggunakan smoking
pump sedangkan pemberian vitamin C menggunakan sonde sampai &elambang tikus,

Trakea tikus diambil sepertioa bagian tengab, antnk pembuatan preparat HE. Pada preparat HE diamati kualitas kondrosit yaitu sifat
Ppengeeatan sitoplasma dan benink inti, diameter kondrosit (DSK) dan rasio sel : inti (RSI).

Hasif penelitian ini menunjukkan babwa peningkatan DSK dan penurunan RST secara statistic tidak bermakna (p > 0,03).

Kata kund : radikal bebas, antioksidan, kendrosii, kondrosit tulang rawan
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PENDAHULUAN

Asap rokok mengandung bahan yang berbentuk partikel
antara lain tar, nikotin dan polisiklik hidrokarbon aro-
matic. Salah satu komponen hidrokarbon aromatic di
dalam asap rokok adalah benzapyrin, merupakan bahan
yang bersifat genotoxic dan prokarsinogenik
(Casarett,1980). Sedangkan yang berbentuk gas antara lain
CO, CO,, asetaldehide, vinyl klorida, NO® dan NO,°.
Setiap hisapan asap rokok mengandung 10" radikal bebas
(Halliwel,1999). Kandungan asap rokok menyebabkan
iritasi kronis pada sistem pernafasan..

Tulang rawan trakea bersifat elastis, berfungsi
mempertahankan lumen agar tetap terbuka dan membantu
ckspirasi kuat serta pada waktu batuk. Elastisitas tulang
rawan dipengaruhi oleh matriks ekstraseluler dan kondrosit.
Nutrisi kondrosit diperoleh dari difusi melalui matriks
ekstraseluler yang dipelibara oleh kondrosit (Fawcet,1986)..

Antioksidan yang telah terbukti mampu menetralisir efek
radikal bebas adalah vitamin C dan vitamin E.

METODE

Penelitian dilakukan dengan memakai hewan percobaan
Ratus Novergicus Strain Wistar jenis kelamin jantan,
dewasa, umur 2-3 bulan, berat badan 150-250 gram.
Penelitian dilakukan di laboratorium Farmakologi, Patologi
Anatomi dan Biomedik FK. Unibraw., '

Penelitian dilakukan secara eksperimental di dalam
laboratorium dengan menggunakan rancangan acak
sederhana post test only control group design (Pratiknya, 1993).
Hewan coba dibeti vitamin C intragastrik dengan berbagai
dosis dan asap rokok kretgk yang terkenal yaitu Gudang
Garam Merah tanpa filter secara kronis.

Tikus secara acak dibagi menjadi 6 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 3 ckor tikus. 1 (satu)
kelompok sebagai kontrol tidak diberi vitamin C dan
tidak dipapar asap rokok. Satu kelompok hanya dipapar
asap rokok sedangkan cmpat kelompok lainnya diberi
vitamin C dan dipapar asap rokok. Vitamin C diberikan
intragastrik dengan. 5. dosis yang berbeda untuk tiap
kelompoknya. Dosis dimulai dari 0,05 — 0,40 mg/gram
berat badan tikus (Subandi, 1988).

Pemberian vitamin C dilakukan pagi jam 7% sedangkan
pemaparan asap rokok pada siang hari jam 14. masing-
masing perlakuan diulang 3 (tiga) kali dengan setiap unit
percobaan 1 (satu) ckor hewan coba. Kedua macam
perlakuan dilaksanakan sclama 24 minggu pada jam yang
sama.

Diakhir minggu ke 24 dilakukan pembedahan untuk
mengambil jaringan trakea yang kemudian dibuat preparat
slide patologi anatomi untuk pengecatan dengan HE.
Terhadap kondrosit yang sitoplasmanya memenuhi lakuna
dan tampak intinya dilakukan pengukuran diameter
kondrosit dan rasio diamter kondrosit dengan inti.

Analisa data

Data yang diperoleh dianalisa secara diskriptif untuk
kualitas kondrosit tulang rawan trakea. Analisa non
parametrik dilakukan untuk melihat korelasi antara
petlakuan dengan perubahan yang terjadi pada kondrosit
tulang rawan trakea. Data ditabulasikan sesuai dengan
kelompok kemudian dianalisa dengan paired t-test.

HASIL PENELITIAN

Sediaan trakea tikus yang dicat dengan metode HE diamad
dengan menggunakan mikroskop cahaya dengan
pembesaran 400 kali. Pengamatan dilakukan terhadap
kondrosit yang memenuhi lakuna dan intinya tampak
jelas. Pengamatan pada preparat kontrol tampal perbedaan
ukuran kondrosit bagian tengah dan ujung Demikian
juga untuk yang terpapar asap rokok. Sitoplasma kondrosit
kelompok kontrol tampak tercat basofil sedangkan unmk
prepatat kelompok vang dipapar asap rokok tercat asidofil.
Inti kondrost pada kelompok kontrol berbentuk oval/
bulat sedangkan inti kondrosit kelompok yang dipapar
asap rokok tampak piknosis sampai karyolisis.

Gambaran Mikroskopis Kondrosit Tulang Rawan Trakea
Hewan Percobaan
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Hasil pengukuran diameter kondrosic (DSK), rasio sel
dan ind kondrosic (RS1) terlihat pada tabel 2.

Tabel-1 Diameter kondrosit dan rasio sel-inti jaringan
tulang rawan trakea dibagi menurut kelompok kontrol
(A) dan kclompok yang dipapar asap rokok (B),

= Perlakuan
e Yl Koomol (4 | Asip Rokuk (B) l kR r

1 | Drameter sel kondrosic (DSE) gUs 05 | wigroEr | 02 086 |

s Daineier scl I_ung.:f'cngnh 6,57 £ 04 T L 0,76 0,49
+ Dimeter sol bag Upang, | 98 £0.61 007 F 147 | 038 [ 076 |
|2 | Rasio sel-ind (RS 3,20 + 0,18 342+ 0,25 (1,76 01,45 |
1 »  Rasio 5:1 bay. Tenpsh 285 +0.2% dAE o | Lo 039 |
| » Tlasio 51 bay, Ujung 5 t0a0 | A T0A2 | oo | 052 |

Pada tabel-1 ternyata rata-tata DSK dan RSI kontrol ddak
menunjukkan petbedaan yang bermakna dengan yang
dipapar asap rokok.

Untuk membandingkan kondisi kondrosit tulang rawan
trakea bagian tengah dan ujung maka dilakukan uji beda
rata-rata DSK dan RSI secara statistk dengan hasil yang

dapat dilihat pada tabel-2.

Tabel-2 : Beda rata-rata diameter kondrosit, tasio sel-
antara jaringan tulang rawan bagian tengah dengan bagian
ujung (0 =3;n = 3.

knntenl rokok

no | Variabel| Rerata dan Std Dev  |t-score| p

Tengah |Ujung | Selisth

A. Kelompok kontrol (tak terpapar asap rokok)

418 [ 005*
18 [ 010

|T‘|-Dian:|cmrm)s i

| 2 [ Rasto Sel: In (RS

B. Kelompok terpapar asap rokok

[ Diameter sel (DSK) [ 7054 1,08 [ 917174 [ 1.98=231 | 149 | 028 |
| Rasio Sel: Inti (RSI} | 3.53510,49 | 3,5040,42 | 0,14=0,77 | 033 | 077 |

Dengan paired r-test terhadap data tabel-2:

Diameter kondrosit bagian tengah berbeda dengan ujung
baik pada kelompok kontrol maupun terpapar asap rokok.
Pada kelompok yang dipapar asap rokok temyata diameter
kondrosit bagian tengah menjadi lebih besar sedangkan
diameter bagian ujung menjadi lebih kecil datipada
kelompok kontrol. Keadaan ini menimbulkan dugaan
adanya perbedaan respons terhadap asap rokok dard tulang
rawan bagian tengah dan ujung, Namun perbedaan tersebut
pengaruhnya odak bermakna rerhadap rasio sel-inti baik
pada kelompok kontrol maupun terpapar asap rokok.

Pada preparat wakea tikus yang dipapar asap rokok dan
diberi vitamin C berbagai dosis sitoplasmanya tampak
asidofil sampai basofil sedangkan inti selnya ada vang
mengalami karyolysis ada pula yang tampak bulat.
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Untuk melihat lebib jauh cfek protekdf vitamin C terhadap
kondrosit tulang rawan trakea tikus  yang dipapat asap
rokok dapat dilihat pada tabel-3 dan 4.

Tabcl-3. Pengaruh berbagai dosis vitamin C terhadap DSK
dan RSI kondrosit tulang rawan trakea bagian tengah.

Dosis Vitamin C

No | Vartabel aw 0 a0 T 040 Kontrol

1 DSK | 7094108 | 63320,10 | 7.2041,83 | 7554132 | 74530,40 | 6,570,

2 RSl | 3332049 | 2344015 | 3,1940,25 | 3462046 | 3202026 | 2,8540,23

Tabel -4 Pengaruh berbagai dosis vitamin C tethadap DSK
dan RSI kondrosit tulang rawan trakea bagian ujung

J Dosis Vieamin C

I L X

Mo | Variakel o0 00 ain om 040 Kool
DSK g 171,74 | 8162073 | 8902039 | 9504122 | 97240,51 | 95520, 47
15] 530042 | 336098 | 3,24+0,53 | 3802036 | 4354132 | 373200

Tabel-3 dan 4 diatas menunjukkan efek pemberian vitamin
C terhadap DSK dan RSI tulang rawan trakea bagian
tengah dan ujung. Awalnya menurunkan diameter
kondrosit dan akhirnya secara bertahap meningkat sampai
melebihi kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Telah dilakukan penclitian eksperimental tentang pengaruh
pemberian vitamin C terhadap efek paparan asap rokok
pada kondrosit tulang rawan trakea tikus putih. Pada
preparat mikroskopis yang dicat dengan HE dpilih
kondrosit yang memenuhi syarat untuk dilakukan
pengukuran diameter kondrosit (DSK) dan rasio sel-inti
(RST) dan dianalisa secara non parametrik.

Perbedaan diameter kondrosit bagian tengah dengan
bagian ujung pada kelompok kontrol seperti terlihat pada
tabel -2 dapat dijelaskan berdasakan teori pertumbuhan.
Tulang rawan tumbuh secfita apositionil dan intersisicl.
Pertumbuhan intersisiel terjadi di tulang rawan bagian
sentral dan berhenti sctelah dewasa yang selanjutnya diikud
olch proses regresi. Sedangkan bagian ujung dan perifer
terjadi sccara aposisionil. Pertmbuhan memerlukan akdfitas
metabolisme yang tinggi dan aktifitas tersebut dapat dilihat
dari sitoplasma kondrosit yang tercat basofil.

Perbedaan dimeter kondrosit kelompok kontrol dan
yang dipapar asap rokok seperti pada Tabel-3 mungkin
disebabkan olch adanya perbedaan respons kondrosit
terhadap asap rokok..Sitoplasma kondrosit tulang yang
dipapar asap rokok tampak asidofil dan intinya tampak
piknosis sampai karyolisis menunjukkan adanya kcrusakan
kondrosit akibat paparan asap rokook..

Efck pemberian vitamin C berbagai dosis terhadap DSK
dan RSI kondrosit talang rawan trakea tikus yang dipapar
asap rokok pada awalnya menurunkan diameter kondrosit
dan akhirnya secara bertahap meningkat sampai melebihi

kelompok kontrol. Vitamin C sebagai antioksidan
nampaknya dapat menetralisir radikal bebas yang berada
di sitosol dan membran lipid bilayer. Efek proteksi vitamin
C mulai dosis 0,05 — 0,40 mg/g BB dapat diikuti melalui
ptepatat HE berupa perubahan diameter kondrosit dan
bentuk inti. Peningkatan dosis vitamin C meningkatkan
diameter kondrosit merupakan manifestasi dari
peningkatan aktifitas kondrosit dalam mempertahankan
kualitas matriks ekstraseluler. Peningkatan aktfitas
kondrosit dapat dilihatdan rasio sel : ind sampai lebih
besar dari kelompok kontrol pada tulang rawan trakea
bagian tengah maupun ujung Peningkatan diameter
kondrosit terpapar asap rokok banyak yang mengalami
karyolisis, sedangkan yang diberi vitamin C menjadi
banyak yang oval/bulat.

Untuk lebih memastikan efek proteksi vitamin C terhadap
tulang rawan trakea maka petlu penelitian lebih lanjut.

pada preparat HE yang berupa perubahan sifat pengecatan
sitoplasma dari asidosil menjadi basofil. Bentuk inti pada

preparat dalam

KESIMPULAN :

Terjadi kerusakan kondrosit tulang rawan trakea akibat
paparan asap rokok pada tikus putih. Pemberian vitamin
C dapat mencegah kerusakan kondrosit,

SARAN :

Petlu penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh asap
rokok dan pemberian vitamin C terhadap tulang rawan
trakea.
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